
Jurnal Psikologi Tabularasa 
Vol.16(2) Oktober 2021, 77-82

p-ISSN: 1693-7007 e-ISSN: 2541-013x
hƩ ps://jurnal.unmer.ac.id/index.php/jpt/index

Pengaruh keterlibatan ayah dalam pengasuhan (father 
involvement) terhadap konsep diri remaja
Ayu Isnaini, Nawang Warsi Wulandari, Deasy Christia Sera
Fakultas Psikologi Universitas Merdeka Malang
Jl. Terusan Dieng No.62-64, Malang, 65146, Indonesia

ARTICLE INFO:

Received: 
Revised: 
Accepted: 

Keywords: 

Father’s involvement 
in parenting, Self-
concept, Aolescents.

Kata Kunci: 

Keterlibatan ayah 
dalam pengasuhan, 
Konsep diri, Remaja 

ABSTRACT

Teenagers are individuals aged 13 to 22 years. One that becomes important in the development of 
adolescents is self-concept. Negative self-concept is possible to make teenagers experience despair, 
anxiety, to depression. The concept of self is formed from individuals as children, therefore parents 
become the fi rst place in the formation of self-concept. Not only the mother, but the involvement 
of fathers in parenting also has a considerable infl uence on the development of children. This 
quantitative research was conducted to determine the effect of the involvement of fathers in 
parenting on adolescent self-concept. The research measuring instrument uses a Likert scale 
concerning aspects of father involvement in parenting and self-concept of adolescents. The results 
of the study of 115 subjects showed a signifi cance of 0.00 <0.05 meaning that there was an infl uence 
of the father’s involvement variable in parenting to the self-concept variable. The value of R square 
shows 0.487 or 48.7% including the quite signifi cant category.

ABSTRAK

Remaja merupakan individuuyang berusia 13ssampai222 tahun. Salahssatu perkem   bangan 
remaja adalah konsep diri Konsep diri yang negatif membuatt remajaamengalamipputusaasa, 
kecemasan,, hinggaadepresi. Konsep diritterbentuk sejak indi vidu berusiaa kanak-
kanak,, oleh karena itu orang tua menjadi tempat pertama dalam pemben tukan konsep 
diri. Tidakkhanyaaibu, keterlibatannayah dalam pengasuhan juga memilikii pengaruh 
yang cukup besar dalam perkembangan anak. Penelitian kuantitatif ini dilakukan untuk 
mengetahuii pengaruh keterlibatan ayah dalam pengasuhan terhadap konsep diri remaja. 
Alat ukurr penelitian menggunakan skala likert dengan mengacuu pada aspek keterlibatan 
ayah dalam pengasuhan dan konsep diri remaja. Hasil penelitian kepada 115 orang subjek 
menunjukkan signifikansi 0.00<0.05 artinya adanya pengaruh variabellketerlibatannayah 
dalammpengasuhan kepada variabel konsep diri. Nilai R square menunjukkan 0,487 
atauu 48,7% termasuk kategori cukup signifikan.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan merupakan pola per-
ubah  an yang bersifat kompleks, dimulaissejak 
pembuahan dan berlangsung terus sepan   jang 
masa hidup. Perkembangan tersebut terbagi 
menjadi periode prakelahir an, bayi, kanak-
kanak, remaja dan dewasa. Perkembangan 
remaja terjadi secara simultan antara di mensi 
fisik,kognitif,psikososial,moral dan spiritual. 
Individu akan mencari identitas, yaitu pro ses 
pengembangan identitas personal atau sense of 
self yang unik, yang berbeda dari orang lain dan 
mengalami tekanan sosial. Menurut Josselon 
(dalam Marsuq & Kristiana, 2017), proses 
perkembangan tersebut berpengaruh dalam 
perkembangan konsep diri (dalam Marsuq 
& Kristiana, 2017). Remajaddapat memiliki 
konsepddiri positif di beberapa domain 
dan konsep diri negatif di beberapa domain 
lainnya. Penelitian juga menunjukkan bahwa 
setiap individu memiliki konsep diri global 
(atau keseluruhan) yang mencerminkan ba-
gai  mana individu mengevaluasi harga diri-
nya secara keseluruhan (Hadley, Hair & 
Moore, 2005). 

Konsep diri dapat dikatakan sebagai 
seke lompok informasi kompleks yang ber-
beda dan dipegang oleh seseorang tentang 
dirinya (Baron & Byrne dalam Helmi, 
1999). Konsep diri terbagi menjadi konsep 
diri positif dan konsep diri negatif. Konsep 
diri positif ke se luruhan dikaitkan dengan 
beberapa tanda perkembangan positif, 
termasuk da lam hubungan teman sebaya 
yang positif dan kebahagiaan keseluruhan. 
Memiliki kon sep diri yang negatif 
keseluruhan pada masa remaja dikaitkan 
dengan depresi, peng gunaan narkoba, dan 
gangguan makan pada anak perempuan 

(Hadley, Hair & Moore, 2005). Konsep diri 
yang negatif ketika terusmenerus diabaikan 
maka akan membuat tubuh lebih mudah 
sakit, sering merasa putus asa dan depresi. 
Hal ini berdampak pada sistem syaraf dan 
kekebalan tubuh, seperti mudah gelisah, ce-
mas, takut, khawatir, mudah pilek, batuk 
dan penyakit yang dianggap ringan namun 
berdampak sangat besar dalam kesehatan 
(Syafi’i, 2011).

National Institute of Mental Health (dalam 
Pramitasari & Ariana, 2014) menyebutkan 
bahwa remaja memiliki penilaian yang 
kurang baik terhadap dirinya sendiri. Penilai-
an negatif tersebut menyebabkan beberapa 
dampak diantranya, remaja lebih menarik 
diri, menutup diri dan pemalu, sampai 
meng  alami gangguan sosial yang serius. Hal 
ini dibuktikan dengan hasil riset dari GSHS 
pada tahun 2015 terhadap sumbek remaja 
SMP dan SMA yang menunjukkan bahwa 
sebanyak 48,4% remaja laki-laki dan 36,93% 
remaja perempuan sering merasa kesepian 
dalam 12 bulan terakhir.

Penjelasan tersebut diperkuat dari hasil 
asesmen awal yang dilakukan peneliti ter-
hadap lima orang subjek remaja berusia tiga 
belas sampai dua puluh tahun. Empat orang 
subjek menunjukkan karakteristik konsep 
diri negatif, antara lain: mudah terpengaruh 
teman ke hal-hal yang negatif, sulit ber-
sosialisasi, lebih suka menyendiri, sensitif 
de ngan kritik dari orang lain, mudah marah, 
ber sikap berlebihan jika mendapat pujian, 
pesimis, lebih memilih berdiam diri saat me-
nerima masalah, dan lain sebagainya.

Calhaoun dan Acocella (dalam Defiana 
& Yusmansyah, 2013) mengatakan bahwa 
ketika lahir manusia tidak memiliki konsep 
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diri, pengetahuan pada diri sendiri, harapan 
terhadap diri sendiri, dan penilaian pada 
diri sendiri. Semua hal tersebut didapatkan 
melalui proses interaksi dengan lingkungan. 
Pembentukan konsep diri yang dominan 
dilakukan melalui interaksi sosial, yaitu 
hubungan dengan orang-orang yang dinilai 
penting dalam kehidupan individu (Mead 
dalam Lestari, 2018). 

Indonesia adalah salah satu negara 
yang mayoritas penduduknya menganut 
budaya patriarki. Artinya dimana peran 
laki-laki lebih banyak pada aspek publik, 
sementara perempuan pada aspek domestik 
(Septiani & Nasution, 2017). Fungsi ayah 
semakin lama dipersempit yaitu memberi 
nafkah dan memberikan izin untuk menikah. 
Fungsi pengasuhan dan penanaman nilai 
ke baikan hilang, yang mengakibatkan anak 
tidak mendapat figur ayah dalam diri nya 
secara utuh (Jaisyurrahman, 2015). Ber dasar-
kan penelitian Stolz, Barber & Olsen menya-
takan bahwa dengan pengasuhan ayah akan 
dapat membantu mengeksplorasi bagai mana 
konsep diri pada anak.

Hasil asesmen menunjukkan bahwa 
keempat subjek yang menunjukkan konsep 
diri negatif tidak memiliki kedekatan se-
cara fisik maupun emosional dengan orang 
tua dalam hal ini adalah keterlibatan ayah. 
Ayah dan ibu adalah bagian dari keluarga 
dan tidak dapat melepaskan diri dari tang-
gungjawab atas pengasuhan anak. Berbagai 
pengalaman positif ayah dengan anaknya 
akan mendukung ke arah yang positif pula. 

Topik pembahasan mengenai keterli-
batan ayah dalam pengasuan akhir-akhir 
ini sudah banyak dibicarakan. Hal tersebut 
menunjukkan pentingnya keterlibatan ayah 

dalam proses pengasuhan perkembangan 
remaja. Pada penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh keter-
libatan ayah (father involvement) dalam 
peng asuhan terhadap konsep diri individu 
pada remaja. Edukasi tentang bagaimana 
keter libatan ayah dalam pengasuhan dapat 
memberikan pengaruh positif dan negatif 
dalam konsep diri remaja, sehingga penting 
bagi orang tua khususnya ayah untuk bijak 
dalam pengasuhan anak-anaknya dengan 
memberikan intensitas yang lebih bersama 
keluarga terutama anak. Hipotesis penelitian 
ini adalah adanya pengaruh keterlibatan 
ayah dalam pengasuhan terhadap konsep 
diri individu pada remaja. 

2. METODE

Dalam penelitian ini menggunakan 
penelitian kuantitatif korelasional dengan 
metode pengumpulan datanya menggunakan 
skala likert. Skala dibuat berdasarkan aspek 
dari variabel terikat konsep diri berdasarkan 
teori Berzonsky (dalam Burns, 1993) dan 
variabel bebas keterlibatan ayah dalam peng -
asuhan. Penelitian ini menggunakan po pulasi 
remaja di Kota Malang, dengan menggunakan 
teknik purposive sampling didasarkan atas 
ciri-ciri remaja yang memiliki ayah dan 
rumus Lemesow sehingga didapatkan jum-
lah sampel setidaknya 100 orang. Metode 
statistik yang digunakan untuk menguji 
hipo tesis penelitian ini adalah teknik analisis 
regresi linier. Sebelumnya dilakukan uji 
persyaratan berupa uji normalitas dengan 
menggunakan formula Kolmogorov-Smirnov 
dan uji linearitas menggunakan Test for 
Linearity.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisa, diketahui 
bah wa hipotesis penelitian diterima, artinya 
ada pengaruh keterlibatan ayah dalam 
pengasuhan terhadap konsep diri remaja. Hal 
ini ditunjukkan dengan nilai t hitung>t tabel 
(10,363>1,658). Hasil perbandingan t hitung 
dengan t tabel tersebut menunjukkan bahwa 
hipotesis diterima. Melaui nilai signifikansi 
juga menunjukkan bahwa hipotesis diterima. 
Berdasarkan tabel output, nilai signifikansi 
0,000, artinya nilai signifikansi lebih kecil 
dari 0,05. Tingkat keterlibatan ayah dalam 
pengasuhan terhadap konsep diri bisa di-
lihat melalui hasil R square. Nilai R square 
sebesar 48,7% menunjukkan bahwa variabel 
keterlibatan ayah memiliki pengaruh yang 
cukup signifikan terhadap variabel konsep 
diri pada remaja. 

Kategori konsep diri tinggi berjumlah 
74 orang dengan persentase 64,45%, yang 
terdiri dari 54 subjek perempuan dan 20 subjek 
laki-laki. Remaja dengan konsep diri yang 
po sitif karena merasa puas dengan dirinya 
sendiri dan kehidupannya. Hal tersebut se-
suai dengan yang dikatakan Wicklund dan 
Frey (dalam Calhoun & Acocella, 1990), 
konsep diri yang positif pada individu yaitu 
mampu mengenal dan menerima diri sendiri 
dengan baik sehingga mampu untuk menjadi 
lebih baik ke depannya. Pada kategori 
konsep diri sedang terdapat 41 subjek de-
ngan persentase 35,55%, dimana terdiri dari 
30 subjek perempuan dan sisanya adalah 
laki-laki. Remaja dengan konsep diri yang 
se dang dapat dikatakan penilaian individu 
mengenai dirinya belum semuanya positif. 
Konsep diri negatif adalah kondisi yang tidak 
baik akibat dari kekecewaan, perasaan tidak 

cukup baik dengan apapun yang dimiliki 
dan merasa tidak mampu mencapai apapun 
yang diharapkan. 

Dari hasil kategorisasi keterlibatan 
ayah dalam pengasuhan yang didapatkan 
men jelaskan bahwa terdapat 88 orang subjek 
termasuk ke dalam kategori tinggi dengan 
per sentase 76,52%. Pada kategori tinggi 63 
subjek diantaranya adalah perempuan, sisa-
nya yaitu 25 subjek laki-laki. Sisanya dengan 
persentase 23,48% sejumlah 27 orang subjek 
termasuk ke dalam kategori sedang, terbagi 
menjadi 20 subjek perempuan dan 7 subjek 
laki-laki. Hal tersebut terlihat pada beberapa 
subjek, misalnya ayah masih bekerja saat di 
rumah, tidak melakukan pengawasan ter-
hadap anak, tidak memberikan saran atau 
mempersiapkan pendidikan anak, sulit 
di hubungi ketika bekerja, tidak pernah 
membicarakan tentang masalah pribadi 
dengan ayah dan kurang melibatkan anak 
da lam pengambilan keputusan di dalam 
keluarga. 

Hasil penelitian oleh Allen dkk. 
(2014) mendukung pandangan keterlibatan 
ayah da lam pengasuhan anak. Ayah memi-
liki hubungan positif yang cukup kuat 
de ngan kehidupan anaknya. Temuan ini  
menunjukkan bahwa ayah memunculkan 
persepsii yang baik pada anak perempuan, 
sehingga remaja tersebut memiliki kehidupan 
yang lebih tinggi. Hasil penelitian ini yang 
menyatakan bahwasannya keterlibatan ayah  
dalam pengasuhan memiliki pengaruh ter-
hadap konsep diri remaja. Hal tersebut 
ber kaitan dengan pendapat dari Dubowits 
(dalam Lestari, 2018) yaitu keterlibatan ayah 
dalam kehidupan anak berkorelasi po sitif 
dengan kepuasan hidup anak, kebahagiaan 
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dan rendahnya pengalaman depresi. Peneli-
tian lain yang dilakukan oleh Veneziano 
(2000), menyatakan bahwa penerimaan ayah 
mem pengaruhi penyesuaian diri remaja dan 
memainkan peranan penting bagi pemben-
tukan konsep diri dan harga diri.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan ana -
lisis data penelitian, maka diperoleh kesim-
pulan yaitu ada pengaruh keterlibatan ayah 
dalam pengasuhan terhadap konsep diri 
pada remaja.
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